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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengembangan modul ajar IPA bermuatan IKM,
kevalidan produk moduldan keefektifan produk modul pada guru Sekolah Dasar di Kabupaten
Gorontalo Utara Penelitian ini merupakan penelitian pengambangan menggunakan model
ASSURE. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simbulan bahwa Pengembangan modul ajar
IPA bermuatan kurikulum merdeka yang telah dikembangka pada guru Sekolah Dasar di
Kabupaten Gorontalo Utara sangat layak digunakan. Kevalidan produk modul ajar IPA
pendekatan kurikulum merdeka kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara
menggunakan model ASSURE berdasarkan hasil validasi pembelajaran, bahasa dan kepraktisan
memiliki nilai dengan rentang 3.25 < x < 4 dengan kategori sangat layak Modul ajar sangat
efektif digunakan guru karena produk dalam bentuk modul menggunakan model ASSURE
belum tersedia, sehingganya keberadaan modul ini dapat digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran pada kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Modul Ajar, Kurikulum Merdeka, ASSURE

Abstract
The purpose of this study was to determine the development of science teaching modules
containing IKM, the validity of the module products and the effectiveness of the module
products for elementary school teachers in North Gorontalo Regency. This research is a
developmental study using the ASSURE model. Based on the results of the study, it was
concluded that the development of science teaching modules containing an independent

curriculum that had been developed for elementary school teachers in North Gorontalo
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Regency was very feasible to use. The product validity of the science teaching module
independent curriculum approach for class IV Elementary Schools in North Gorontalo Regency
uses the ASSURE model based on the results of learning validation, language and practicality
has a value in the range of 3.25 < x < 4 with a very feasible category The teaching module is
very effective because the teacher's understanding is very low so that products in the form of

modules using the ASSURE model are very useful for teachers in carrying out learning

Keywords: Teaching Module, Independent Curriculum, ASSURE

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA bukan sekedar pembelajaran yang bersifat teoritis dan
dihafalkan tetapi menjadi pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bermakna ini
sesuai dengan teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme merupakan teori yang
membangun sendiri pengetahuan yang ingin mereka ketahui. Meningkatkan
pemahaman, siswa akan secara langsung dalam membina pengetahuan baru oleh
karenanya siswa akan lebih paham dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Seroto (dalam Lina Kumalasari 2019) sains mengacu pada kegiatan
sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yaitu membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut, merupakan siswa
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh kegiatan
pembelajaran yang mendorong penggunaan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
berpikir kritis, penalaran, reflektif dan keterampilan proses sains (Saido dkk, 2015). Dengan
demikian siswa dapat berfikir secara ilmiah terhadap suatu keadaan disekitarnya dan
bukan sekedar sebuah hafalan atau teoritis saja, tetapi juga sebuah kebermaknaan yang
diharapkan dalam pembelajaran.

Prastowo (2016:223), sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
menimbulkan suatu proses belajar. Sumber belajar tersebut dapat berupa bahan ajar.
Bahan ajar dipersiapkan sebelum kegiatan proses pembelajaran dilaksanakan.
Kelengkapan bahan ajar tersebut dapat membantu guru dan siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Bahan ajar yang digunakan dapat menyesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai. Bahan ajar yang dapat digunakan salah satu contohnya
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yaitu perangkat pembelajaran yang dimulai dari perencanaan pembelajaran, bahan ajar
dan perangkat evaluasi.

Bahan ajar tematik harus mempunyai karakteristik sebagai dasar pembelajaran
tematik, yaitu mendorong siswa aktif, menarik, holistik dan autentik (memberikan
pengalaman langsung), Prastowo (2016:242). Hermawan (2017), menyatakan bahwa
bahan ajar yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar dan karakteristik siswa sangat
praktis digunakan, sehingga dalam proses pembelajaran tematik, bahan ajar sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Proses pembelajaran IPA diharapkan dapat menekankan pada tindakan yang
mengarah pada pengalaman langsung, mengembangkan kompetensi, menjelajahi, dan
memahami alam sekitar secara ilmiah sehingga pembelajaran IPA di SD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran IPA yang berorientasi pada
kegiatan mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan
percobaan atau eksperimen merupakan bagian dari proses penemuan pengetahuan atau
konsep-konsep pembelajaran

Beragamnya sumber belajar yang digunakan akan mempermudah siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebaliknya terbatasnya sumber belajar
akan mempersulit siswa dalam memahami materi yang dibahas. Bagi guru yang kreatif,
ia akan dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar secara efektif dalam proses
pembelajaran, (Ninik Suhartini 2019).

Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam dalam pembelajaran adalah modul
pembelajaran. Modul memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran. Menurut
pendapat dari Mulyasa (dalam Hanna Haristah Al Azka dkk 2019) Siswa mempunyai
kesempatan melatih diri belajar secara mandiri, siswa dapat mengekspresikan cara belajar
yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya dan siswa berkesempatan menguiji
kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang disediakan di dalam modul.

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun
secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan
belajar mandiri (Se/f Introduction) dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menguiji diri sendiri melalui latihan soal yang disajikan dalam modul tersebut, (Hamdani,
dalam Hanna Haristah Al Azka dkk 2019).
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Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis yang di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar terencana,
didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan pembelajaran yang spesifik Ninik
Suhartini dkk 2019). Oleh karena itu pengembangan modul pembelajaran sangat
diperlukan dengan pertimbangan belum adanya modul pembelajaran yang dapat
membantu guru IPA di Sekolah dasar dari berbagai latar belakang pendidikan dengan
menyediakan perangkat yang berhubungan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka
(IKM).

Kurikulum Merdeka atau merupakan perubahan kurikulum dari sebelumnya.
Kurikulum Merdeka dilaksanakan berdasarkan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun
2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran
sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya. IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka)
disesuaikan dengan kesiapan guru dan tenaga kependidikan. Untuk ikut serta dalam IKM,
satuan pendidikan melakukan pendaftaran IKM. Harapannya semakin sesuai maka
semakin efektif IKM yang akan dilaksanakan pada satuan pendidikan.

IKM dilaksanakan secara mandiri dengan tiga alternatif pilihan (Fieka Nurul Arifa
2022). Pertama, pilihan Mandiri Belajar yang memberikan kebebasan kepada satuan
pendidikan dalam menerapkan beberapa bagian dan prinsip Kurikulum Merdeka tanpa
mengganti kurikulum satuan pendidikan yang sedang diterapkan pada satuan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), kelas 1, 4, 7, dan 10. Kedua, pilihan Mandiri Berubah yang
memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan saat menerapkan Kurikulum Merdeka
dengan menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan pada satuan pendidikan
PAUD, kelas 1, 4, 7, dan 10. Ketiga, pilihan mandiri berbagi yang memberikan keleluasaan
kepada satuan pendidikan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar pada satuan pendidikan PAUD, kelas 1,
4, 7, dan 10. Sekolah dapat melaksanakan salah satu dari tiga opsi Kurikulum Merdeka
sesuai dengan kesiapan masing-masing.

IKM di Sekolah Dasar mulai diterapkan pada siswa kelas IV dilakukan berdasarkan
panduan IKM itu sendiri. Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Tahapan
pelaksanaan kurikulum dirancang agar pendidik tetap mengacu pada prinsip-prinsip
pembelajaran dan asesmen. Sebagai contoh, pembelajaran sesuai tahap capaian siswa

merupakan praktik yang sangat dianjurkan. Namun demikian, implementasinya tidak
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harus langsung pada pembelajaran terdiferensiasi. Pendidik yang belum percaya diri
untuk menerapkannya, dapat mulai berlatih dengan menerapkan tahap yang paling
sederhana, yaitu dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran dan kemudian
menjadi lebih peka akan adanya kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda.

Modul ajar Pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar dengan pendekatan IKM
dikembangkan atas adanya masalah dan potensi. Sugiyono (2018:409) suatu kajian yang
bersifat ilmiah didasari atas adanya potensi dan masalah. Bila model ajar dikembangkan
memiliki potensi, maka keberadaan mampu memiliki nilai tambah. Ekspektasi model yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan belajar berdasarkan IKM di sekolah.

Tentunya, masalah paling urgen dalam pengembangan modul ajar karena masih
rendahnya pemahaman guru akibat dari perubahan kurikulum. Tentunya, hal yang baru
membutuhkan contoh modul yang sesuai dengan panduan dan cakupan permintaan
kurikulum yang ada. Oleh sebab itu modul ajar pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar
Kabupaten Gorontalo Utara pada pendekatan IKM adalah sangat urgen untuk dapat
dikembangkan.

Dari 1130 orang guru Sekolah Dasar yang tersebar di 11 kecamatan, belum ada satu
orangpun yang memiliki perangkat pembelajaran yang berorientasi pada kurikulum
merdeka. Hal tersebut diperoleh informasi berdasarkan wawancara dengan Kabid GTK
Dinas Dikbud Kabupaten Gorontalo Utara. Dengan demikian, tentunya pengembangan
modul ajar mata pelajaran IPA yang berorientasi IKM sangat perlu dikembangkan.

Oleh sebab itu, melalui modul ajar dalam bentuk panduan pembelajaran
berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP No.033/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen dan
Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka yang memuat, CP (Capaian
Pembelajaran) ATP (Acuan Tahapan Pembelajaran) dan MA (Modul ajar), berhubungan
dengan materi pelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar disusun berdasarkan MA (Modul
Ajar) yang memuat tentang proyek dan asesmen.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk dapat melakukan
pengembangan modul ajar pembelajaran IPA yang sesuai dengan konteks IKM dengan
judul “Pengembangan Modul Ajar Pembelajaran IPA Kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten

Gorontalo Utara menggunakan pendekatan IKM.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Research and Developmentialah metode penelitian yang digunakan demi
menciptakan produk tertentu serta mengetes keefektifan produk tertentu (sugiyono
2018:411). Untuk bisa menciptakan produk tertentu digunakan penelitian yang bermanfaat
di masyarakat luas, hingga diperlukan penelitian demi menguji produk tersebut.

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada model ASSURE.
Model ASSURE telah dicetuskan oleh Heinich dan kembangkan oleh Smaldino, dalam
buku “/nstructional Technology & Media For Learning. Model ASSURE ini dapat
membantu guru dalam menjalankan proses pembelajaran didalam kelas dengan
memadukan penggunaan modul dan proses pembelajaran. (Smaldino, et al, 2011:112).

Model ASSURE adalah model pengembangan yang dapat membantu guru dalam
memadukan modul ajar untuk kepentingan pembelajaran didalam kelas. Model ini
berorientasi pada kurikulum merdeka. Model ASSURE didesain untuk membantu guru
memanfaatkan modul ajar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan di kelas.
Sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan capaian pembelajaran. Dalam
pengembangan berbasis ASSURE melibatkan semua pihak didalamnya, guru tidak hanya
merancang dan menerapkan modul ajar yang ada, tetapi juga membutuhkan peran serta
siswa dalam pengaplikasiannya pada proses pembelajaran, (Budi Purwanti 2015).
Sehingga ada dampak yang diperoleh dari proses pengembangan sebuah modul ajar.

Model pengembangan ASSURE yang terdiri atas analisis karakteristik siswa
(analyze teach characteristics), menetapkan tujuan (state objectives), memilih,
memodifikasi atau merancang dan mengembangkan media (select modify or design
module), menggunakan modul ajar (utilize module), Meminta tanggapan dari guru
(requires learner response), evaluasi (evaluate). Berikut ini adalah gambar bagan proses
pengembangan modul ajar pembelajaran IPA pendekatan kurikulum merdeka
menggunakan model ASSURE.

HASIL DAN PENELITIAN

Borg and Gall (1983) Penelitian pengembangan bidang pendidikan (R & D) adalah
suatu proses yang yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk
bidang pendidikan. Sedangkan menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa penelitian

dan pengembangan bertujuan untuk mengembangkan suatu produk yang sudah ada
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namun dapat diuji kelayakan serta keefektifannya. Adapun produk Pendidikan yang
dikembangkan adalah buku modul ajar pembelajaran IPA pendekatan kurikulum
merdeka.

Dewasa ini modul ajar kerap menjadi bahan perbincangan guru di sekolah seluruh
jenjang, baik tingkat dasar, menengah dan atas. Pada dasarnya modul ajar merupakan
materi pembelajaran yang disusun secara ekstensif dan sistematis dengan acuan prinsip
pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa. Sistematis dapat diartikan secara urut
mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga memudahkan siswa belajar dan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Selain itu, menurut Utami
Maulida(2022) menjelaskan bahwa modul ajar bersifat unik dan spesifik, yang berarti
ditujukan untuk sasaran tertentu dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
sasarannya.

Sementara spesifik dapat diartikan bahwa modul ajar didesain secara maksimal
untuk mencapai indikator keberhasilan. Modul ajar sangat dipentingkan dalam proses
pembelajaran bagi guru dan siswa. Sejatinya, guru akan mengalami kesulitan untuk
meng-upgrade efektivitas mengajar jika tidak disandingkan dengan modul ajar yang
lengkap. Hal ini berlaku untuk siswa, karena yang disampaikan oleh guru tidak sistematis.
Kemungkinan penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang seharusnya
diterapkan, oleh karena itu modul ajar adalah media utama untuk meningkatkan kualitas
dalam pembelajaran yang mana berperan baik bagi guru, siswa dan proses pembelajaran

Modul ajar menurut Nurdyansyah, N. (2018) merupakan perangkat pembelajaran
atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan
dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Olehnya itu,
modul ajar yang dikembangkan mengutamakan pengembangan karakter melalui konten
pada pembelajaran dan profil pelajar pancasila. Modul ajar pembelajaran IPA pendekatan
kurikulum merdeka dikembangkan untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang
dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini,
kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul
melalui dua cara, yaitu guru dapat memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah
disiapkan oleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa serta menyusun modul

secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa.
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Sebelum menyusun modul ajar, guru mengetahui strategi mengembangkan
modul ajar dan harus memenuhi dua syarat minimal, yaitu memenubhi kriteria yang telah
ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran
dan asesmen. Adapun kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut; (1)
Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas
disiplin ilmu, (2) Menarik, bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan
minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif pada pembelajaran, berkaitan
dengan kognitif dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan
tidak terlalu mudah untuk seusianya, (3) Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan
unsur kognitif dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu
dan tempat siswa berada, dan (4)Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus
memiliki keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa (fase 1, fase 2, fase 3).

Keseluruhan kriteria pengembangan modul dapat dikatakan sebuah modul
kurikulum merdeka apabila terdapat tiga komponen yaitu komponen informasi umum,
komponen inti, dan komponen lampiran. Olehnya iu modul ajar ini sesuai dengan
kebutuhan kurikulum, kebutuhan guru dan kebutuhan lingkungan belajar. Masing-
masing komponen tertera dalam modul ajar yang telah divalidasi dan diuji lapangan serta
dinyatakan layak oleh ahli.

Kelayakan modul ajar pembelajaran IPA dapat dilihat dari skor nilai angket yang
diisi oleh ahli pada saat proses validasi. Pada validasi ahli peneliti melakukan uji ahli
dengan melibatkan ahli pembelajaran, ahli, Bahasa dan ahli praktisi. Masing-masing ahli
memiliki latar belakang Pendidikan dan keahlian. Dua orang ahli dari pihak dosen di
Universitas Negeri Gorontalo dan 5 orang Guru di Provinsi Gorontalo yang tentunya
memahami konsep dari kurikulum merdeka itu sendiri.

Hasil penilaian validasi ahli pembelajaran, rata-rata perolehan sebesar
memperoleh rata-rata total sebesar 88,57 dan bila dikonfersi 3,82 kalau dikategorikan
sangat layak untuk digunakan. Beberapa aspek pada self instruction dengan indikator
materi disajikan secara runtut, materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh
siswa, serta permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan dengan konteks tugas dan
lingkungan siswa , masih membutuhkan masukan. Terutama terdapat beberapa penulisan
kata yang asing bagi peserta didik. dengan demikian maka masukan ahli ini menjadi

pertimbangan untuk dilakukan perbaikan.
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Modul ajar yang dikembangkan berdasarkan ahli pembelajaran sangat layak
digunakan sehingga modul tersebut menjadi salah satu produk yang bisa digunakan oleh
guru. hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Utami Maulida (2022)
modul ajar dapat meminimalisir kurangnya pemahaman guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Modul ajar yang baik atau layak maka Proses pembelajaran akan menjadi
semakin baik. Sejalan dengan Khoirurrijal, dkk (2022) urgensi pengembangan kurikulum
adalah berguna untuk membantu peserta didik dan guru dalam melakukan proses
pendidikan dan pengajaran. Semakin baik modul pengembangan yang ada dan
digunakan lebih baik maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap peningkatan
muta pembelajaran.

Uji Ahli selanjutnya adalah uji ahli Bahasa. Pihak yang melakukan pengujian pada
modul ajar adalah salah satu dosen di Universitas negeri Gorontalo. Berdasarkan
instrumen yang digunakan maka diperoleh rata-rata 97,14 dengan aspek penilaian self
instructional sebesar 85,7 beberapa masukan pada spek ini adalah bahasa yang
digunakan sebaiknya harus lugas dan mudah dipahami oleh guru dan juga siswa.
Sehingga materi yang dalam modul lebih menekankan pada kata-kata yang mudah
dipahami.

Selain dari pada aspek di atas, pada spek self contained, stand alone, adaptive.
Dan friendly memiliki nilai yang sangat fantastis yaitu memiliki nilai 100 dengan kategori
tanpa revisi. Dengan demikian maka kategori penilaian ahli Bahasa adalah sangat layak
digunakan dan dapat dipakai oleh guru sekolah dasar kelas empat dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas khususnya kelas IV pada mata pelajaran IPA
atau yang sekarang disebut dengan IPAS )limu Pengetahuan Alam dan Sosial)

Hasil penilaian ahli Bahasa tersebut juga pernah diteliti oleh Rozie Iskandar dan,
Farida (2020) penggunaan modul ajar yang baik dengan metode, media dan materi yang
tepat akan mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta didik dan membantu peserta
didik mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan metode, media
dan materi yang menarik dapat menciptakan tercipta aktivitas pembelajaran menjadi
efektif, efisien dan menyenangkan. Selain itu Rozie Iskandar dan , Farida menambahkan
bahwa pengembangan modul dengan menggunakan model ASSURE mampu

menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Selain dosen yang dihadirkan pada uji modul, maka peneliti juga melibatkan guru
yang paham dengan pelaksanaan pembelajaran sebagai implementasi kurikulum
merdeka. Dua orang ahli adalah fasilitator guru penggerak dan dua orang sebagai guru
SD dan SMP berprestasi. Di provinsi Gorontalo. Menurut penilaian ahli praktisi, rata-rata
perolehan 92,85% atau dengan kategori sangat layak digunakan.

Berdasarkan uji ahli maka peneliti melakukan uji lapangan. Uji lapangan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana keterpakaian modul ajar yang telah dikembangkan. Hasil
uji lapangan baha teridentifikasi bahwa kemampuan guru dalam melakukan pelaksanaan
pembelajaran masih minim informasi bahkan Sebagian besar tidak memahami konsep
kurikulum merdeka. Oleh sebab itu maka keberadaan modul ajar mata pelajaran IPA
pendekatan kurikulum merdeka sangat bermanfaat bagi guru di kabupaten Gorontalo
Utara

Dalam meningkatkan keterampilan menulis, dengan bantuan google keep,
peserta didik memperoleh pengalaman baru tentang penggunaan aplikasi sesuai dengan
kebutuhan belajar abad 21. Maulid, (2018) mengatakan bahwa, peserta didik yang belajar
di zaman lahirnya teknologi maka pendekatan yang baik adalah menyesuaikan

pembelajaran sesuai dengan lingkungan teknologi.

SIMPULAN

Berdasarkan uji validasi materi dan validasi desain pembelajaran maka yang
menjadi simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan modul ajar IPA bermuatan kurikulum merdeka yang telah
dikembangka pada guru Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara sangat layak
digunakan.
2. Kevalidan produk modul ajar IPA pendekatan kurikulum merdeka kelas IV Sekolah
Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara menggunakan model ASSURE berdasarkan hasil
validasi pembelajaran, bahasa dan kepraktisan memiliki nilai dengan rentang 3.25 < x <
4 dengan kategori sangat layak
3. Modul ajar sangat efektif digunakan guru karena produk dalam bentuk modul
menggunakan model ASSURE belum tersedia, sehingganya keberadaan modul ini dapat

digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kurikulum merdeka
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